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Prakata

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas rahmat-Nya 
sehingga penulis dapat menyelesaikan buku yang berjudul “Kajian 
Patofisiologi pada Atresia Bilier dan Peluang Tata Laksana Baru”. Penulis 
utama merupakan pengajar Divisi Gastrohepatologi, Departemen 
Ilmu Kesehatan Anak, RSUD Dr. Soetomo-FK UNAIR yang lama 
berkecimpung, terutama pada bidang hepatologi anak. 

Buku ini berisi pembahasan mengenai gambaran umum tentang 
atresia bilier, proses imunitas yang menyertai, hingga peluang terapi 
steroid pada fase awal penyakit. Buku ini memberi informasi tentang 
atresia bilier mulai dari definisi, epidemiologi, manifestasi klinis, hingga 
terapi. Pada buku ini, imunopatologi atresia bilier dijelaskan, baik pada 
tahap imunitas alami hingga imunitas yang didapat. Bagaimana peran 
steroid, terutama pada proses inflamasi juga dijabarkan oleh penulis. 
Adanya teori imunopatologi yang baru pada atresia bilier menjadi 
dasar penelitian-penelitian yang dilakukan penulis untuk memperbaiki 
luaran dan prognosis atresia bilier yang saat ini belum sepenuhnya baik. 
Penulis mengucapkan terima kasih kepada Kementerian Pendidikan, 



vi
Kajian Patofisiologi pada Atresia Bilier 

dan Peluang Tata Laksana Baru

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Indonesia yang mendukung 
penulisan buku ini. Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam 
pembuatan buku ini sehingga penulis mengharapkan saran dan kritik 
yang membangun untuk perbaikan buku ini. 

       

Surabaya, 20 Januari 2024
Penulis,

Bagus Setyoboedi, dkk.

Prakata
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